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ABSTRAK 
 
 
ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN 
TENAGA KERJA PADA USAHA MAKANAN DAN MINUMAN DI KOTA 
MAKASSAR 
(KASUS MOBIL WARUNG) 
  
THE ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE ABSORPTION OF LABOR 
IN FOOD AND BEVERAGE BUSINESS IN MAKASSAR 
(CASE MOBIL WARUNG) 
 
 
Dedi Cerlang Buluara 
Madris 
Bakthiar Mustari 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal dan upah 
terhadap omzet penjualan dan penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan 
dan minuman  mobil warung di Kota Makassar. Dilakukan di Kota Makassar 
karena merupakan daerah dengan sektor ekonomi yang relatif lebih baik dan 
juga merupakan pusat aktivitas perekonomian khususnya untuk kawasan timur 
Indonesia. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 20.0 menunjukan 
bahwa secara parsial variabel modal (X1) secara langsung berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan secara tidak langsung 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja melalui 
variabel omzet penjualan. Sedangkan variabel upah (X2) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap omzet penjualan dan penyerapan tenaga kerja. 
Kemudian secara simultan variabel modal (X1) dan upah (X2) mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
 
Kata kunci: modal, upah, omzet penjualan, penyerapan tenaga kerja, usaha 
makanan dan minuman, mobil warung. 
 
This study aims to determine how the effect of wages and capital toward the 
sales turnover and employment absorption in the food and beverages Mobil 
Warung business in Makassar. Was conducted in Makassar, because Makassar 
is an area with relatively better economics and also is a center of economic 
activities in particular for eastern Indonesia. The analysis method used in this 
study is multiple linear regression. Based on calculations from SPSS version 20.0 
indicates that the partial capital variable ( X1 ) direct and significant positive effect 
on employment and indirect positive and significant effect on employment 
through sales turnover variable. Whereas the wage variable ( X2 ) has a negative 
effect and significant on sales turnover and employment absorption. Then 
simultaneously capital ( X1 ) and wages ( X2 ) variable have a positive effect and 
significant on employment absorption. 
 
Keywords : Capital, wages, sales turnover, employment absorption, food and 
beverage business, mobil warung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Masalah penyerapan tenaga kerja tidak dapat disangkal lagi merupakan 
salah satu masalah pokok yang dihadapi dalam pembangunan. Hal ini ditandai 
dengan kurangnya lapangan pekerjaan sedangkan tenaga kerja kian bertambah 
tiap tahunnya. Lapangan kerja berfungsi sebagai wahana untuk menempatkan 
manusia dalam posisi sentral dalam pembangunan dan merupakan sumber 
pendapatan bagi angkatan kerja yang bekerja. Besar atau kecilnya 
jumlah pendapatan yang diperoleh dari lapangan kerja menentukan kemakmuran 
sebuah keluarga. Selain itu lapangan kerja juga merupakan wahana bagi sumber 
daya manusia dalam mengekspresikan diri mereka selaku makhluk pembuat alat. 
Kerja merupakan kegiatan mengekspresikan kreativitas serta kemampuan 
manusia dan merupakan salah satu wahana pengabdian bagi sumber daya 
manusia yang bersangkutan. Di lain pihak, jika terdapat pengangguran dalam 
suatu masyarakat, hal ini berarti kurang efisiennya pemanfaatan salah satu 
modal dasar dan dibatasinya pilihan yang tersedia. Bahkan jika pengangguran itu 
sudah mencapai tingkat yang cukup tinggi, hal itu dapat mengganggu stabilitas 
ekonomi masyarakat yang bersangkutan (Hasibuan, 1996:99). 
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-
sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk 
industrial selalu memiliki dasar tukar (terms of trade) yang tinggi atau lebih 
menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan 
produk-produk sektor lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki 
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variasi produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marjinal 
yang tinggi kepada pemakainya. Pelaku bisnis (produsen, penyalur, pedagang 
dan investor) lebih suka berkecimpung dalam bidang industri karena sektor ini 
memberikan marjin keuntungan yang lebih menarik. Berusaha dalam bidang in-
dustri dan berniaga hasil-hasil industri juga lebih diminati karena proses produksi 
serta penanganan produknya lebih bisa dikendalikan oleh manusia, tidak terlalu 
bergantung pada alam semisal musim atau keadaan cuaca (Dumairy, 1996:125). 
Salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja adalah meningkatkan usaha di bidang industri kecil, baik secara sektoral 
maupun inter sektoral. Hal ini dilakukan karena hadirnya industri kecil 
mempunyai peranan yang sangat besar dalam menyumbangkan peningkatan 
taraf hidup masyarakat menengah ke bawah. Disamping itu pemerintah 
mempunyai alasan yang cukup kuat mengapa industri kecil tetap dipertahankan. 
Alasan-alasan tersebut adalah yang pertama, industri kecil memperkuat 
kedudukan pengusaha nasional yang mudah bergerak di bidang ini dan 
merupakan modal bagi pembangunan yang mendasarkan pada sumber bahan 
pertanian dan bahan lokal lainnya yang hasilnya dapat dijual ke pasaran dalam 
negeri. Kedua, Industri kecil membutuhkan modal yang relatif kecil sehingga 
memudahkan pengusaha sederhana untuk mendirikan pabrik kecil-kecilan, oleh 
karena itu tidak tergantung dan tidak memberi beban pada impor serta bantuan 
luar negeri. Ketiga, Industri kecil umumnya mengkhususkan diri pada produksi 
barang-barang konsumsi yang berarti melepaskan sebagian impor dan 
menghemat devisa, serta di samping itu banyak menyerap tenaga kerja 
(Rahardjo, 1984). 
Dewasa ini peranan industri kecil khususnya usaha makanan dan 
minuman dalam penyerapan tenaga kerja Kota Makassar menunjukkan 
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perkembangan yang cukup menggembirakan karena pada industri kecil inilah 
banyak tenaga kerja yang terserap dan merupakan salah satu jalan untuk 
mengurangi jumlah pengangguran. Bertitik tolak dari kenyataan inilah maka 
eksistensi industri, apakah itu industri berskala besar, sedang dan kecil sekalipun 
telah mengambil tempat penting dalam masalah kesempatan kerja (Richa, 
2008:3). 
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Tabel 1.1. PDRB atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha kota 
Makassar, tahun 2007-2011 (Juta Rp) 
No 
Industri 
Pengolahan 
non Migas 
Tahun 
2007 2008 2009 2010 2011 
1 
Makanan, 
minuman, & 
tembakau 
2.889.367,11 3.594.206,71 4.060.454,83 4.653.924,37 5.408.363,57 
2 
Tekstil, 
barang kulit & 
alas kaki 
84.895,23 102.096,05 116.715,02 132.502,44 150.690,87 
3 
Barang kayu 
& hasil hutan 
lainnya 
808.716,07 912.230,42 1.004.358,56 1.079.993,06 1.147.403,63 
4 
Kertas & 
barang 
cetakan 
188.970,00 149.512,94 170.108,09 183.308,47 202.845,36 
5 
Pupuk kimia & 
barang dari 
karet 
37.429,82 43.394,43 46.162,92 51.216,49 55.371,10 
6 
Semen & 
barang galian 
non logam 
520.719,96 595.583,35 640.278,60 705.200,75 773.524,36 
7 
Logam Dasar 
Besi & Baja 
104.953,09 127.579,48 144.427,16 151.090,61 104.057,93 
8 
Alat angkutan 
mesin & 
peralatannya 
220.971,95 256.714,79 285.588,12 311.998,34 343.467,60 
9 
barang 
lainnya 
13.322,27 15.708,84 16.865,55 18.680,11 20.979,79 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
 
Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa sektor industri kecil yakni industri 
pengolahan non migas khususnya industri makanan dan minuman, memiliki 
posisi pertama terbesar dalam sumbangsinya terhadap PDRB kota Makassar. 
Jumlahnya dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2011 mengalami peningkatan 
tiap tahunnya. Oleh karena itu maka sektor industri makanan dan minuman harus 
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berbenah dan dinamis untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja, sehingga 
dengan semakin berkembangnya industri makanan dan minuman maka 
diharapkan juga akan mempunyai dampak terhadap peningkatan penyerapan 
tenaga kerja dan dapat menampung tenaga-tenaga kerja yang ada di Kota 
Makassar. 
Masalah yang dihadapi oleh golongan industri kecil adalah masalah 
permodalan yang sebagian besar modal tersebut berasal dari modal sendiri. 
Minimnya modal yang dimiliki membuat para pengusaha kesulitan untuk 
membuka bahkan menyewa tempat usaha untuk menjalankan usahanya serta  
menghambat para pengusaha dalam menentukan lokasi usahanya karena makin 
strategis lokasinya makin tinggi pula harga atau biaya sewa tempat usahanya 
sehingga membutuhkan modal yang cukup besar. Oleh sebab itu para 
pengusaha kecil khususnya usaha makanan dan minuman memakai mobil 
sebagai tempat untuk menjalankan usahanya. Selain dapat berpindah lokasi juga 
bebas dari biaya sewa tempat dan sebagian besar mobil yang mereka pakai 
adalah mobil bekas karena harganya relatif murah sehingga tidak sulit untuk 
membuka cabang baru dan menambah omzet penjualan. 
Selain modal, upah juga sering menjadi masalah dalam aktifitas usaha. 
Kerap kali pengusaha selalu mengeluhkan kenaikan upah buruh hanya akan 
mempersulit iklim investasi dan mengurangi omzet penjualan. Untuk itu pihak 
pengusaha sudah mengumumkan akan ada 2000 perusahaan yang telah 
mengajukan penangguhan upah minimum pada 2013.  Bahkan pengusaha juga 
mengancam akan mem-PHK pekerjanya jika penangguhan upah tersebut tidak 
dipenuhi oleh pemerintah. Niat pengusaha untuk melakukan penangguhan upah 
minimum 2013 juga sepertinya didukung oleh pemerintah. Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi telah menerbitkan Surat Edaran No.248/Men/PHIJSK-
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PJS/XII/2012 pada tanggal 17 Desember dan ditujukan kepada 33 Gubernur di 
seluruh Indonesia. Para pekerja yang merasa bahwa tingkat kesejahteraannya 
belum meningkat akan meminta adanya kenaikan UMP. Kenaikan UMP dinilai 
dapat menjadi penghambat terhadap laju pertumbuhan ekonomi daerah. Karena 
pada dasarnya kenaikan UMP ini dianggap tidak berimplikasi positif terhadap 
para pekerja dan masyarakat secara keseluruhan. Kenaikan Upah hanya akan 
menyebabkan para pengusaha justru menaikkan harga dari produk yang 
dipasarkan. Kondisi ini tentu semakin membebani masyarakat dan pekerja itu 
sendiri sebagai bagian dari masyarakat yang ikut merasakan kenaikan harga. 
Selain itu, para pelaku usaha akan cenderung kesulitan untuk memperluas 
usahanya karena harus mengeluarkan biaya lebih untuk gaji karyawannya. Hal 
ini membuat penyerapan tenaga kerja akan menjadi terhambat (Syawaluddin, 
2012). 
 Bertolak dari latar belakang di atas, topik ini berusaha diangkat dan diteliti 
oleh penulis dengan asumsi bahwa usaha makanan dan minuman mobil warung 
sebagai salah satu bagian dari industri kecil yang potensial dan perlu 
dikembangkan dengan baik di wilayah-wilayah berkembang seperti Kota 
Makassar demi meningkatnya kesempatan kerja dalam mengatasi penyerapan 
tenaga kerja yang kian bertambah tiap tahunnya. Dengan begitu akan memberi 
manfaat tersendiri bagi kehidupan masyarakat di Kota Makassar dan dapat 
menjadi contoh bagi kota-kota lainnya di Indonesia. Adapun judul dari topik ini 
adalah “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 
Kerja Pada Usaha Makanan dan Minuman di Kota Makassar (Kasus Mobil 
Warung)”. 
 
7 
 
 
 
1.2       Masalah Pokok 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi masalah pokok pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah ada 
pengaruh modal dan upah, terhadap omset penjualan dan penyerapan tenaga  
kerja pada usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar? 
 
1.3       Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh modal dan upah terhadap omset penjualan dan penyerapan tenaga 
kerja pada usaha makanan dan minuman  mobil warung di Kota Makassar. 
 
1.4       Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut adalah: 
1. Sebagai bahan  informasi kepada para pembaca yang ingin mengetahui 
tingkat penyerapan tenaga kerja dan perkembangan usaha makanan dan 
minuman khususnya mobil warung Kota Makassar. 
2. Sebagai salah satu bahan referensi atau pemikiran/masukan kepada 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta instansi yang terkait lainnya 
dalam upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi pengembangan usaha 
mobil warung di Kota Makassar. 
3. Sebagai bahan perbandingan penelitian yang akan meneliti 
permasalahan dan objek yang sama. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tenaga Kerja dan Kesempatan Kerja 
Tenaga kerja adalah daya manusia untuk melakukan pekerjaan. 
Pengertian umum  tersebut sesuai dengan pengertian tenaga kerja yang dimuat 
dalam Undang - Undang Pokok Ketenagakerjaan N0. 13 tahun 2003 yaitu 
“Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam  maupun di luar 
hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat” (Depnakertrans, 2003). 
 Tenaga kerja dari segi hukum adalah tiap orang yang mampu 
melaksanakan pekerjaan, baik di dalam maupun luar hubungan kerja guna 
menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga 
kerja ditinjau dari segi demografi adalah setiap orang atau penduduk yang 
termasuk golongan umur 10 tahun keatas, berarti mulai dari umur ini telah 
dianggap mampu untuk melaksanakan pekerjaan. Tenaga kerja ditinjau dari segi 
ekonomi adalah seseorang atau sejumlah orang yang secara langsung turut 
serta memberikan pengorbanan berupa kemampuan tenaga maupun pikiran 
dalam proses produksi dan berhak menerima upah sebagai balas jasa benda 
atau jasa-jasa yang dihasilkannya. Sehubungan dengan pengertian tenaga kerja 
di atas, maka syarat mutlak untuk pembangunan ekonomi adalah tenaga kerja 
harus lebih produktif terutama bagi negara yang sedang berkembang 
(Djoyohadikusumo, 1995:170) 
Di Indonesia, pengertian tenaga kerja biasanya dikenal dengan “Man 
Power”. Ada beberapa pendapat mengenai tenaga kerja oleh ahli-ahli tenaga 
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kerja seperti yang dikemukakan oleh Djoyohadikusumo (1995:146) bahwa 
tenaga kerja adalah orang yang bersedia dan sanggup bekerja untuk diri sendiri, 
atau anggota keluarga yang tidak menerima upah serta mereka bekerja untuk 
upah. Golongan tenaga kerjapun meliputi mereka yang menganggur dengan 
terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja. Tenaga kerja (Man power) adalah 
penduduk dalam  usia kerja, dimana ia mampu bekerja atau melakukan kegiatan 
nilai ekonomis dalam menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Angkatan kerja adalah sebagian dari jumlah penduduk dalam usia 
kerja yang mempunyai pekerjaan dan yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi 
secara aktif atau pasif mencari pekerjaan. Dengan kata lain juga dapat dikatakan 
bahwa angakatan kerja adalah bagian penduduk yang mampu dan bersedia 
melakukan pekerjaan. Dari defenisi di atas, kata mampu dan bersedia dapat 
dijelaskan melalui tiga hal. Pertama, adalah mampu fisik yaitu cukup umur dan 
jasmani sudah kuat. Kedua, mampu mental/sehat. Ketiga, adalah mampu secara 
yuridris, cukup mampu dan tidak kehilangan kebebasan untuk memilih pekerjaan 
sesuai dengan keinginannya (Simanjuntak, 1998:2-3). 
Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan yang bukan angkatan kerja. 
Angkatan kerja atau labour force terdiri atas golongan yang bekerja dan 
golongan yang menganggur dan masih mencari pekerjaan. Sedangkan kelompok 
yang bukan angkatan kerja terdiri dari tiga golongan yaitu yang pertama adalah  
golongan yang masih bersekolah, yaitu mereka yang kegiatannya hanya 
bersekolah. Golongan yang kedua yaitu golongan yang mengurus rumah tangga, 
yaitu mereka yang mengurus rumah tangga tanpa memperoleh upah. Golongan 
yang ketiga adalah golongan lain-lainnya, dimana golongan ini terbagi atas dua 
macam yaitu : pertama, penerima pendapatan, yakni mereka yang tidak 
melakukan suatu kegiatan ekonomi tetapi memperoleh pendapatan, seperti 
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tunjangan pensiun, bangunan atas sewaan atas milik. Kedua, mereka yang 
hidupnya tergantung dari orang lain misalnya karena lanjut usia, cacat, lumpuh, 
dalam penjara, atau sakit kronis (Simanjuntak, 2005). 
Menurut Badan Pusat Statistik (2003), kesempatan kerja adalah 
banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu perusahaan. 
Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja apabila lapangan 
pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga 
kerja yang ada. Adapun lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan usaha, 
instansi dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja. Kesempatan kerja 
merupakan kesempatan bagi angkatan kerja untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan dengan harapan untuk mendapat imbalan yang dilakukannya (Dwi 
Janarko, 1995:8). 
Kesempatan kerja mengandung pengertian adanya waktu yang tersedia 
atau waktu luang yang membawa kesempatan atau kemungkinan dilakukan 
aktifitas yang dinamakan bekerja, dengan kata lain kesempatan kerja merupakan 
jumlah yang menunjukkan beberapa orang yang telah tertampung dalam suatu 
perusahaan atau instansi. Kesempatan kerja merupakan permintaan perusahaan 
akan tenaga kerja pada dasarnya permintaan masyarakat terhadap barang dan 
jasa yang dihasilkan perusahaan tersebut. Fungsi permintaan biasa didasarkan 
pada teori neo klasik mengenai Marginal Physical Product of Labour, permintaan 
terhadap tenaga kerja berkurang apabila tingkat upah naik. Besarnya elastisitas 
tersebut tergantung pada kemungkinan subtitusi tenaga kerja dengan faktor 
produksi yang lain, elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan, 
proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya lain dan elastisitas persediaan 
faktor produksi pelengkap lainnya kerja (Payaman 1985:80). 
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Menurut Adam Smith, peningkatan output yang dapat dihasilkan oleh 
sejumlah orang melalui sistem pembagian kerja yang bersumber dari tiga hal 
yaitu: pertama, karena meningkatnya keterampilan setiap pekerja dalam 
spesialisasi pekerjaan. Kedua, karena sistem pembagian kerja mengurangi 
waktu yang yang hilang seandainya pekerja beralih dari pekerjaannya yang satu 
ke pekerjaan yang lain. Ketiga, karena ditemukannya mesin-mesin yang 
mempermudah dan mempercepat pekerjaan serta memungkinkan produktivitas 
pekerja (Boediono, 1981). 
Teori pertumbuhan Adam Smith yang sering dianggap sebagai awal dari 
pengkajian masalah pertumbuhan secara sistematis menekankan dua aspek 
utama dari pertumbuhan ekonomi yaitu: pertumbuhan output total dan 
pertumbuhan penduduk, rendahnya kualitas penduduk merupakan penghalang 
pembangunan tenaga kerja, dengan adanya perkembangan ekonomi terutama 
industri jelas semakin dibutuhkan lebih banyak tenaga kerja yang mempunyai 
skill atau paling tidak dapat membaca dan menulis (Suparmoko, 1990) 
Teori lain yang penting dikemukakan dalam kaitannya dengan masalah 
ketenagakerjaan yaitu teori Lewis yang mengemukakan bahwa kelebihan pekerja 
merupakan kesempatan dan bukan suatu masalah. Kelebihan pekerja satu 
sektor akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan penyediaan 
tenaga kerja di sektor lain. Selanjutnya Lewis mengemukakan bahwa ada dua 
sektor di dalam perekonomian negara sedang berkembang, yaitu sektor modern 
dan sektor tradisional. Sektor tradisional tidak hanya berupa sektor pertanian di 
pedesaan, melainkan juga termasuk sektor informal di perkotaan (pedagang kaki 
lima, pengecer, pedagang angkringan). Sektor informal mampu menyerap 
kelebihan tenaga kerja yang ada selama berlangsungnya proses industrialisasi, 
sehingga disebut kutub pengaman ketenagakerjaan. Dengan terserapnya 
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kelebihan tenaga kerja di sektor industri (sektor modern) oleh sektor informal, 
maka pada suatu tingkat upah di pedesaan akan meningkat. Peningkatan upah 
ini akan mengurangi perbedaan tingkat pendapatan antara pedesaan dan 
perkotaan, sehingga kelebihan penawaran pekerja tidak menimbulkan masalah 
pada pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, kelebihan pekerja justru adalah modal 
untuk mengakumulasi pendapatan, dengan asumsi perpindahan tenaga kerja 
dari sektor tradisional ke sektor modern berjalan lancar dan perpindahan tersebut 
tidak pernah menjadi terlalu banyak (Subri, 2003). 
Menurut teori Fei-Ranis yang berkaitan dengan negara berkembang 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut yaitu: kelebihan buruh, sumber daya alamnya 
belum dapat diolah, sebagian besar penduduknya bergerak di sektor pertanian, 
banyak pengangguran, dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Ada tiga 
tahap pembangunan ekonomi yaitu: pertama, dimana para penganggur semu 
(yang tidak menambah output pertanian) dialihkan ke sektor industri dengan 
upah institusional yang sama. Kedua, tahap dimana pekerja pertanian 
menambah buruh output tetapi memproduksi lebih kecil dari upah institusional 
yang mereka peroleh, dialihkan pula ke sektor lain. Ketiga, tahap yang ditandai 
awal pertumbuhan swasembada pada saat buruh pertanian menghasilkan output 
lebih besar daripada perolehan upah institusional. Dalam hal ini, kelebihan 
pekerja terserap ke sektor jasa dan  industri yang meningkat terus menerus 
sejalan dengan pertambahan output dan perluasan usahanya (Gilarso, 2004). 
Hoselitz (1959), mengungkapkan bahwa dalam suatu proses 
pembangunan di suatu wilayah, tercermin dalam laju pertumbuhan PDB atau  
peningkatan pendapatan perkapita, konstribusi industri kecil di negara tersebut 
mengalami perubahan. Konstribusi industri kecil yang dianalisis adalah dalam 
bentuk andil tenaga kerjanya sebagai suatu persentase dari jumlah tenaga kerja 
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di sektor manufaktur, dan bentuk pangsa nilai output atau nilai tambahnya di 
dalam pembentukan output agregat atau pendapatan nasional dari negara 
tersebut. Studi Holitz ini memberi suatu indikasi bahwa perubahan struktur di 
sektor industri manufaktur terjadi dalam beberapa tahap mengikuti perubahan 
tingkat pendapatan rill perkapita masih sangat rendah, sedangkan industri kecil 
yakni skala paling kecil dari perusahaan industri yang sangat dominan di sektor 
industri manufaktur. Sedangkan pada tingkat pembangunan yang sudah sangat 
maju, industri skala besar lebih dominan (Tambunan, 1999:11-12). 
 
2.2  Modal Sebagai Faktor Produksi  
Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
Listyawan Ardi Nugraha (2011:9) “modal usaha adalah uang yang dipakai 
sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta 
benda (uang, barang dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 
menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan”. Modal dalam pengertian ini 
dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang 
bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu 
dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan. Yang menjadi 
persoalan di sini bukanlah penting tidaknya modal, karena keberadaannya 
memang sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara 
optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar (Amirullah, 
2005:7). 
Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor-faktor 
produksi lainnya digunakan untuk menghasilkan barang-barang baru, dalam hal 
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ini adalah hasil produksi. Modal dibedakan menjadi dua macam, yaitu yang 
pertama adalah modal tidak bergerak (modal tetap), merupakan biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam satu kali proses 
produksi. Modal tetap dapat berupa tanah, bangunan dan mesin-mesin yang 
digunakan. Kedua, modal bergerak (modal variabel), adalah biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dipakai dalam satu kali proses 
produksi. Modal bergerak dapat berupa biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
bahan baku atau bahan-bahan penunjang produksi, atau biaya yang dibayarkan 
untuk gaji tenaga kerja (Mubyarto, 1985). 
 
2.3 Upah Tenaga Kerja 
Upah merupakan penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada 
penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Berfungsi sebagai kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan 
produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang ditetapkan sesuai 
persetujuan, Undang-Undang dan peraturan, dan dibayar atas dasar suatu 
perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja. Tenaga kerja 
merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam melaksanakan 
proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh pendapatan 
sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Maka 
pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh 
pengusaha pada berbagai tingkat upah (Boediono, 1984). 
Upah pekerja biasanya terkait dengan struktur kepegawaiannya. 
Besarnya upah dan tunjangan tenaga kerja ditentukan oleh beberapa unsur, 
misalnya lama kerja, jenis pekerjaan, jabatan, dan status kepegawaiannya. 
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Beberapa perusahaan menerapkan status kepegawaian berjenjang, mulai dari 
sebagai pekerja kontrak harian, kemudian menjadi pekerja harian tetap, hingga 
akhirnya menjadi pekerja bulanan tetap. Perubahan tingkatan tersebut 
mempengaruhi besar upah, fasilitas, dan/atau tunjangan yang diterima oleh 
pekerja. Bagi pekerja bulanan tetap, upah tidak terpengaruh oleh jumlah hari 
kehadiran/bekerja. Sedangkan pekerja harian lepas dan harian tetap akan 
dikenakan pemotongan upah apabila tidak masuk kerja (SMERU, 2003). 
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 
produksi perusahaan. Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi 
perusahaan, yang selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit barang 
yang diproduksi. Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang cepat 
apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau bahkan 
tidak lagi mau membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya banyak barang 
yang tidak terjual, dan terpaksa produsen menurunkan jumlah produksinya. 
Turunnya target produksi, mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang 
dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh 
turunnya skala produksi disebut dengan efek skala produksi atau scale effect. 
Apabila upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal lainnya tidak 
berubah), maka pengusaha ada yang lebih suka menggunakan teknologi padat 
modal untuk proses produksinya dan menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja 
dengan kebutuhan akan barang-barang modal seperti mesin dan lainnya. 
Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian 
atau penambahan penggunaan mesin-mesin disebut dengan efek substitusi 
tenaga kerja atau substitution effect (Sumarsono, 2003:106). 
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2.4 Omzet Penjualan 
Omzet adalah nilai transaksi yang terjadi dalam hitungan waktu tertentu, 
misalnya harian, mingguan, bulanan, tahunan. Omzet bukan nilai keuntungan, 
juga bukan nilai kerugian. Nilai omzet yang besar dengan nilai keuntungan yang 
kecil atau terjadi kerugian adalah bukti ketidak efisienan manajeman, dan 
sebaliknya. 
Peranan pemasaran dalam mencapai tujuan perusahaan dapat dilihat dari 
keuntungan perusahaan dalam hal ini ditentukan oleh tingkat penjualan. Apabila 
perusahaan tidak mampu mencapai volume penjualan yang ditargetkan, berarti 
penerimaan hasil penjualan akan lebih rendah dari yang direncanakan yang ada 
pada akhirnya keuntungan yang ditargetkan tidak akan dicapai. Usaha untuk 
pencapaian tujuan perusahaan tidak sepenuhnya dilakukan oleh pelaksana atau 
para penjual tapi juga perlu adanya kerjasama yang rapi antara fungsionaris 
perusahaan serta penyalur. Dalam hal ini tetap menjadi tanggung jawab 
pimpinan perusahaan dan pimpinanlah yang lebih mengetahui seberapa sukses 
dan kegagalan yang dihadapi. Untuk itu pemimpin harus mengkoordinir semua 
fungsi yang terdapat dalam perusahaan sebaik mungkin. Pada umumnya suatu 
perusahaan mempunyai tiga tujuan dalam melakukan penjualan, yaitu mencapai 
volume penjualan tertentu, mendapatkan laba tertentu, dan menunjang 
pertumbuhan perusahaan. 
Definisi omzet penjualan menurut kamus Bahasa Indonesia (2000:626), 
adalah jumlah hasil penjualan (dagangan), omzet penjualan total jumlah 
penjualan barang/jasa dari laporan laba-rugi perusahaan (laporan operasi) 
selama periode penjualan tertentu. Dari definisi di atas dapat dikemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan omzet penjualan adalah total jumlah barang dan 
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jasa yang dihitung berdasarkan jumlah laba bersih dari laporan laba-rugi 
perusahaan (laporan operasi) selama suatu masa jual. 
 
2.5  Hubungan Teoritis Antar Variabel 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan 
dalam melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi, tenaga kerja 
memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya 
yakni upah. Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang 
diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat upah (Boediono, 1982). 
Dari Ehrenberg (1998) menyatakan apabila terdapat kenaikan tingkat 
upah rata-rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang 
diminta, berarti akan terjadi pengangguran. Atau kalau dibalik, dengan turunnya 
tingkat upah rata-rata akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, 
sehingga dapat dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan 
terbalik dengan tingkat upah (Lembaga Penelitian Ekonomi UGM, 1983). 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Kuncoro (2001), di mana 
kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat dari kenaikan 
upah. Apabila tingkat upah naik sedangkan harga input lain tetap, berarti harga 
tenaga kerja relatif lebih mahal dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha 
untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengan input-
input lain yang harga relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan 
yang maksimum (Kuncoro. 2001). 
Masalah modal sering kali disoroti sebagai salah satu faktor utama 
penghambat produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga kerja. 
Diktum "Working Capital Employee Labour" berarti bahwa tersedianya modal 
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kerja yang cukup mempunyai efek yang besar terhadap penggunaan tenaga 
kerja. Modal menurut Benefit (1995) adalah modal yang juga dapat digunakan 
untuk membeli mesin-mesin atau peralatan untuk melakukan peningkatan proses 
produksi. Dengan penambahan mesin-mesin atau peralatan produksi akan 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini dikarenakan mesin-mesin 
atau peralatan produksi dapat menggantikan tenaga kerja. Jadi semakin banyak 
modal yang digunakan untuk membeli mesin-mesin atau peralatan produksi 
maka menurunkan penyerapan tenaga kerja (Zamrowi, 2007:35). 
 
2.6 Hasil Studi Empiris Sebelumnya 
 Harlina (2003) membahas tentang “Pengembangan Industri Kecil Ditinjau 
Dari Segi Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Soppeng Periode 1994-2003”. 
Dari penelitian tersebut memperoleh hasil koefisien regresi dari nilai hasil 
produksi memperlihatkan hasil yang positif terhadap kesempatan kerja yang 
artinya jika hasil produksi meningkat 1% maka kesempatan kerja akan meningkat 
sebesar 0,508% dengan asumsi variabel lainnya tetap sehingga memberikan 
gambaran bahwa perkembangan industri kecil periode 1994-2003 di Kabupaten 
Soppeng mengalami peningkatan yang cukup berarti dan hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya jumlah unit usaha, nilai produksi, dan penyerapan tenaga kerja di 
sektor industri kecil dari tahun ke tahun. 
Herdiansyah (2007) membahas tentang “Pengembangan Industri Kecil 
dan Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Soppeng Periode 1996-2005. 
Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa perkembangan industri kecil dalam 
kurun waktu 1996-2005 mengalami peningkatan yang cukup berarti, ini dapat 
dilihat dengan meningkatnya jumlah unit usaha dan sekaligus nilai produksi, 
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begitu juga dengan jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor industri kecil dari 
tahun ke tahun meningkat.  Dari penelitian ini menunjukkan hasil koefisien 
regresi yang positif (+) antara unit usaha dengan kesempatan kerja yaitu jika unit 
usaha meningkat 1% maka kesempatan kerja meningkat 1,152% dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. 
Inarwati (2010) membahas tentang  “Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 
Industri Di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 1999-2008. Dalam kajian tersebut 
mengurai tentang tingkat penyerapan tenaga kerja yang terjadi di Sulawesi 
Selatan menerangkan bahwa perkembangan industri dari tahun 1999-2008 
cukup stabil dan penyerapan tenaga kerja di sektor ini hasilnya signifikan. 
Peranan pendidikan dan Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
dalam penyerapan tenaga kerja di sektor industri bertolak belakang, berdasarkan 
hasil penelitiannya dimana pengaruh pendidikan tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja sedangkan investasi PMDN memiliki konstribusi yang 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan sektor 
industri Sulawesi Selatan. 
 Rewu (2007) membahas tentang “Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja dan 
Produktivitas Sektor Industri Provinsi Sulawesi Selatan”. Dalam kajian tersebut 
mengurai tentang tingkat penyerapan tenaga kerja sektor industri lebih rendah 
dibandingkan dengan sektor pertanian, namun bila dilihat dari tingkat 
produktifitas , sektor industri jauh lebih besar dibandingkan dengan sektor 
pertanian dan sektor-sektor lainnya, hal ini ditunjukkan dengan besar tingkat 
produktifitas rata-rata 55,57% sedangkan tingkat produktifitas pertanian sebesar 
2,76% dan sektor-sektor lainnya 11,70%. Selain itu struktur industri di Provinsi 
Sulawesi Selatan, sektor industri makanan, minuman, dan tembakau merupakan 
sektor industri yang memiliki output terbesar. Total output industri makanan, 
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minuman, dan tembakau sebesar 7,74 triliun rupiah atau sekitar 17,63% total 
output industri Sulawesi Selatan. 
 
2.7  Kerangka Konsepsional 
 Sasaran pembangunan ekonomi yakni peningkatan pendapatan nasional 
riil dalam jangka panjang adalah pertumbuhan ekonomi. Namun terdapat 
beberapa masalah yang dihadapi dalam melaksanakan proses pembangunan 
tersebut. Salah satu permasalahan yang paling menonjol dalam melaksanakan 
pembangunan adalah pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, pertumbuhan 
penduduk secara terus menerus dapat pula memberikan tambahan tenaga kerja 
sebagai salah satu faktor produksi yang akan ikut menentukan berhasil atau 
tidaknya suatu pelaksanaan pembangunan , terutama pembangunan di bidang 
ekonomi. 
Dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja, maka pemerintah berupaya 
melaksanakan pembangunan dengan jalan memperluas lapangan pekerjaan 
yang akan menyerap tenaga kerja sehingga tingkat partisipasi angkatan kerja 
(TPAK) juga mengalami peningkatan, salah satu alternatif yang ditempuh oleh 
pemerintah kota/kabupaten adalah dengan mengembangkan industri kecil di 
daerahnya masing-masing. Dengan demikian, masalah pertumbuhan penduduk 
yang cepat dengan kebijaksanaan untuk mengatasi segala akibatnya sedapat 
mungkin bisa diminimalkan. Kebijaksanaan yang ditempuh tersebut tidak dapat 
dipisahkan dari usaha memperluas dan memperbesar usaha pengembangan 
industri kecil. Pengembangan industri kecil tersebut dimaksudkan sebagai salah 
satu upaya untuk memperluas kesempatan kerja dan sebagai suatu 
kebijaksanaan dalam menghadapi pertumbuhan penduduk yang cepat, dengan 
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kata lain semakin berkembang industri kecil di suatu kota/kabupaten, maka 
semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan dan diserap sehingga dapat 
memacu produktivitas tenaga kerja tersebut. 
Berdasarkan suatu asumsi bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja pada industri mobil warung di Kota Makassar yaitu 
tingkat modal dan upah yang merupakan faktor internal. Sedangkan faktor 
eksternal dianggap tetap, maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran 
sebagaimana pada gambar berikut: 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Konsepsional 
 
Penyerapan tenaga kerja di sektor industri mobil warung dipengaruhi oleh 
tingkat modal (X1) dan upah (X2) baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui Omset penjualan (Y1). Perubahan tingkat upah/gaji akan mempengaruhi 
omset penjualan dan penyerapan tenaga kerja, dengan semakin tinggi tingkat 
PENYERAPAN TENAGA 
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upah/gaji maka pihak perusahaan akan mengurangi jumlah permintaan tenaga 
kerja. Sebab, hubungan negatif yang terjadi antara tingkat upah/gaji dengan 
omset penjualan dan jumlah tenaga kerja adalah merupakan salah satu bentuk 
upaya pengalokasian faktor produksi secara efisien yang memberikan 
keuntungan bagi perusahaan tersebut, sehingga apabila terjadi penurunan 
tingkat upah maka dana yang ada akan dialokasikan untuk faktor produksi lain 
yang dapat menghasilkan nilai margin yang sama besarnya. 
Dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan dengan 
cara penambahan modal terhadap setiap industri akan dapat meningkatkan 
bahan baku atau dapat mengembangkan usaha (menambah jumlah usaha). Hal 
ini dimaksudkan dengan semakin banyak usaha yang berkembang atau berdiri 
maka dapat menambah omset penjualan dan menyerap tenaga kerja yang lebih 
banyak. Oleh sebab itu, omset penjualan dipengaruhi oleh variabel modal dan 
upah yang akan berdampak terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri mobil warung. 
 
2.8 Hipotesis 
 Dari masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis yaitu diduga bahwa modal mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan upah berpengaruh negatif 
terhadap omset penjualan dan penyerapan tenaga di Kota Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Daerah Penelitian 
 Dalam penulisan ini, lokasi penelitian difokuskan pada Kota Makassar 
yang merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan data primer dan sekunder. Tempat penelitian ini dilandasi 
oleh karena Kota Makassar merupakan daerah dengan sektor ekonomi yang 
relatif lebih baik dan juga merupakan pusat aktivitas perekonomian khususnya 
untuk kawasan timur Indonesia. 
 
3.2  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah industri rumah tangga kasus mobil 
warung yang berada di Kota Makassar. Sementara penarikan sampel dilakukan 
adalah menggunakan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara random, artinya 
semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 
sampel berdasarkan karateristik yang dimaksud. Dari beberapa usaha makanan 
dan minuman mobil warung di Kota Makassar dipilih 90 responden yang 
dianggap cukup mewakili dan dipilih secara acak (Random Sampling) dengan 
pertimbangan bahwa karateristik usaha ini pada umumnya homogen, baik dari 
segi pekerjaan maupun kehidupan sosial ekonominya dan kondisi usaha yang 
tersebar serta kondisi daerah penelitian mengakibatkan tidak semua usaha 
terjangkau.  
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3.3  Jenis dan Sumber Data 
3.3.1    Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh sendiri dari pengamatan yang 
telah dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, serta dari hasil 
wawancara terhadap responden (dengan panduan kuesioner). Data primer, 
data autentik atau data langsung dari tangan pertama tentang masalah yang 
diungkapkan.  
Data primer yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, 
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber. Metode Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 
disusun sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner, 
atau daftar pertanyaan tersebut cukup terperinci dan lengkap dan biasanya 
sudah menyediakan pilihan jawaban (kuesioner tertutup) atau memberikan 
kesempatan responden menjawab secara bebas (kuesioner terbuka). 
Penyebaran kuesioner dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti 
penyerahan kuesioner secara pribadi, melalui surat, dan melalui email. 
Masing-masing cara ini memiliki kelebihan dan kelemahan, seperti kuesioner 
yang diserahkan secara pribadi dapat membangun hubungan dan 
memotivasi responden, lebih murah jika pemberiannya dilakukan langsung 
dalam satu kelompok, respon cukup tinggi. Namun kelemahannya adalah 
organisasi kemungkinan menolak memberikan waktu perusahaan untuk 
survey dengan kelompok karyawan yang dikumpulkan untuk tujuan tersebut. 
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3.3.2    Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpukan oleh 
pihak lain. Data sekunder yang digunakan bersumber dari: Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan, Badan Pusat Statistik Kota 
Makassar, Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal Kota 
Makassar, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi kota Makassar serta 
beberapa sumber lain yang berhubungan. Di samping itu juga diadakan 
penelitian kepustakaan dengan membaca laporan-laporan dan dokumen 
serta referensi dari buku yang erat kaitannya dengan penulisan ini. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 
Interview (wawancara) yaitu mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula. Secara 
sederhana interview diartikan sebagai alat pengumpul data dengan 
mempergunakan tanya jawab antara pencari informasi dengan sumber informasi 
(Nawawi, 2001). Adapun wawancara dilakukan pada pelaku usaha mobil warung 
di Kota Makassar dengan dibantu oleh kuesioner yang telah dipersiapkan 
dengan mengambil sejumlah sampel, studi pustaka dari berbagai literatur, 
majalah, koran, jurnal dan lain-lain. 
 
3.5  Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Analisis regresi ini kita gunakan untuk menguji model penyerapan 
tenaga kerja. Bermula dan spesifikasi model yang dibentuk berdasar teori yang 
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ada atas suatu permasalahan sebagai mana dalam landasan teori, berupa 
penjabaran model. Untuk melihat pengaruh modal dan upah dalam peningkatan 
omzet dan penyerapan tenaga kerja maka digunakan analisis model regresi. 
Omzet dan penyerapan tenaga kerja merupakan fungsi dari modal dan upah 
yang dinyatakan sebagai berikut : 
 
Y1 = f ( X1, X2)…………… (3.1) 
Y2 = f ( X1, X2, Y1)……….. (3.2) 
 
Atau dapat dinyatakan dalam bentuk fungsi Cobb-Douglas (Soekartawi 
:2003 ) sebagai beikut : 
 
Y2 = α0 X1
α1 X2
α2 e1(3.3)....................................................  (3.3) 
Y2 = 0 X1
1 X2
2 Y1
3 e2.....................................................  (3.4) 
 
Untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel terikat (omzet 
dan penyerapan tenaga kerja) dengan variabel bebas (modal dan upah) maka 
selanjutnya harus diubah ke dalam bentuk persamaan linear untuk memperoleh 
nilai elastisitasnya dengan menggunakan logaritma natural (ln), sehingga 
persamaan (3.3) dan (3.4) menjadi: 
 
lnY1 = ln αo + α1 ln X1 + α2 ln X2 + µ1 ...................................  (3.5) 
lnY2 = ln o + 1 ln X1 + 2 ln X2 + 3 ln X32.......................  (3.6) 
 
Subtitusi persamaan (3.5) ke persamaan (3.6) 
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lnY2 = ln o + 1 ln X1 + 2 ln X2 + 3 ln Y1 +2 ..................  (3.7) 
 = ln o + 1 ln X1 + 2 Ln X2 + 3(ln αo +  
  α1 ln X1 + α2 ln X2  + µ1) ...........................................  (3.8) 
 = ln o + 1 ln X1 + 2 ln X2 + 3ln αo + 
  α13ln X1 + α23lnX2  +3µ1 ......................................  (3.9) 
 = {ln o+ 3ln αo}+ (1 + α13) lnX1 + 
  (2  +α23) lnX2 + µ2 + 3µ1 .......................................  (3.10) 
 = θ0 + θ1 lnX1 + θ2 lnαo+ µ3 .........................................  (3.11) 
 
Dimana, 
Pengaruh langsung : 
α1 = pengaruh X1 terhadap Y1 
α2 = pengaruh X2 terhadap Y1 
β1 = pengaruh X1 terhadap Y2 
β2 = pengaruh X2 terhadap Y2 
β3 = pengaruh Y1 terhadap Y2 
 
Pengaruh tidak langsung : 
α1 β3 = pengaruh X1 terhadap Y2, melalui Y1 
α2 β3 = pengaruh X2 terhadap Y2, melalui Y1 
 
Total pengaruh : 
(α1 + α1 β3) = θ1 = pengaruh X1 terhadap Y1 dan pengaruh tidak langsung 
melalui Y1 
(α2 + α2 β3) = θ2 = pengaruh X2 terhadap Y2 dan pengaruh tidak langsung 
melalui Y1 
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Dimana : 
Y1 = Omset Penjualan (Rupiah) 
Y2 = Penyerapan Tenaga Kerja (Jumlah Orang 
Bekerja) 
α0, 0 = Konstanta 
X1 = Modal Usaha (Rupiah per bulan) 
X2 = Upah (Rupiah per bulan) 
 
Selanjutnya akan dilakukan beberapa uji statistik sebagai berikut: 
1.   Uji Statistik t 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi antara variabel bebas dengan 
variabel terikat secara individual dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 5%. Variabel tersebut dikatakan signifikansi jika nilai t 
hitung lebih besar dari pada nilai t tabel. 
2. Uji Statistik R2 
Untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin besar nilai R2 maka 
semakin kuat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
3. Uji Statistik F 
Untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan valid (layak) 
digunakan atau baik untuk dianalisis struktural maupun untuk model 
Forecasting (prediksi). 
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3.6      Defenisi Operasional Variabel 
1) Usaha makanan dan minuman mobil warung adalah usaha makanan dan 
minuman yang beroperasi menggunakan mobil sebagai tempat usahanya 
di Kota Makassar. 
2) Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja yang 
dibutuhkan industri mobil warung dalam beroperasi yang diukur dengan 
Hari Orang Kerja (HOK). 
3) Modal adalah rata-rata pengeluaran uang yang harus dikeluarkan 
pengusaha mobil warung dalam proses produksi perbulan. 
4) Omzet penjualan adalah total hasil penjualan makanan dan minuman 
mobil warung yang diukur dengan satuan rupiah dalam sebulan. 
5) Upah adalah rata-rata pengeluaran uang atau barang yang dibayarkan 
kepada pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa yang telah atau 
akan dilakukan terhadap perusahaan yang diukur dengan satuan rupiah 
dalam setiap bulannya per tenaga kerja. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
 Secara umum kota Makassar yang teramai di Kawasan Timur Indonesia. 
Perkembangan kota Makassar yang begitu pesat disebabkan karena kota 
Makassar merupakan salah satu pusat perniagaan di Indonesia dan letaknya 
yang dapat dijangkau oleh berbagai daerah di Indonesia. Sebagai kota yang 
perkembangannya cukup pesat tersebut, maka layaklah kota Makassar disebut 
sebagai kota Metropolitan. 
Kota Makassar sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia dan 
merupakan kota Metropolitan mempunyai prospek yang sangat bagus untuk 
mengembangkan usaha. Oleh sebab itu tidak dapat disangkal bahwa banyak 
orang yang datang dari luar Kota Makassar baik dari daerah dalam propinsi 
Sulawesi Selatan, maupun luar propinsi Sulawesi Selatan. Tujuan mereka datang 
ke Kota Makassar sangat beragam, ada yang berusaha mencari pekerjaan, dan 
ada juga yang berusaha membuka usaha sendiri. 
Salah satu yang menyebabkan Kota Makassar sangat ramai adalah 
dengan adanya pasar yang merupakan salah satu objek pendapatan daerah. 
Dengan adanya beberapa pasar di Kota Makassar, akan sangat menunjang 
peningkatan pendapatan asli daerah. 
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4.1.1   Keadaan Geografis Kota Makassar 
Letak geografis Kota Makassar sangat strategis, dimana kota Makassar 
merupakan salah satu pintu gerbang perniagaan. Dikatakan sebagai pintu 
gerbang perniagaan karena adanya sarana pelabuhan yang berskala besar yang 
mampu menampung kapal laut yang masuk ke Wilayah Kota Makassar dan juga  
adanya sarana Bandara Hasanudin yang merupakan sarana transportasi udara. 
Dengan adanya sarana yang dapat menghubungkan Kota Makassar dengan 
kota lainnya di seluruh Indonesia akan sangat mendorong peningkatan 
perekonomian kota Makassar yang akan dirasakan oleh seluruh lapisan 
masyarakat. 
Kota Makassar juga merupakan salah satu daerah yang tingkat 
pertumbuhan ekonominya sangat baik, dimana Kota Makassar merupakan salah 
satu daerah tujuan dan persinggahan barang dari daerah lain yang ada di 
Indonesia maupun daerah luar negeri. Sebagai salah satu daerah tujuan dan 
persinggahan barang tentunya akan sangat mendukung usaha dalam bidang 
usaha perdagangan yang akan menunjang pendapatan daerah Kota Makassar. 
Dengan adanya penyediaan sarana pasar oleh pemerintah Kota Makassar akan 
sangat mendorong animo masyarakat untuk melakukan transaksi jual-beli di 
pasar. 
Dalam hal ini penulis memilih lokasi penelitian di Kota Makassar sebagai 
tempat untuk mengumpulkan data. Alasan penulis memilih lokasi tersebut sebagi 
daerah penelitian adalah dengan melihat bahwa daerah tersebut banyak terdapat 
pasar tradisional dan pasar modern. 
Dikutip dari Jaya (2005:24), berdasarkan letak astronomi kota Makasar 
yang secara administratif merupakan ibukota provinsi Sulawesi Selatan yang 
terletak di pantai barat pada koordinat 11924’17’38” dan 58’6’19” lintang 
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selatan. Berdasarkan letak administratif, kota Makasar terletak di bagian barat 
pulau Sulawesi yang berbatasan antara: 
1.   Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
2.   Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
3.   Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
4.   Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Wilayah ini secara administratif terdiri dari 14 kecamatan yang meliputi 
143 kelurahan dengan luas 173,77 km2. Secara morfologis kota Makassar 
terletak di daerah pantai yang memanjang pada bagian barat dan utara kota 
yang salah satunya berpotensi perikanan. Pada daratan rendah mulai dari tepi 
utara sebelah barat dan melebar ke arah timur sejauh lebih dari 20 km, 
memanjang dari selatan ke utara merupakan daerah-daerah pengembangan 
pemukiman, pertokoan, perkantoran, pendidikan, dan bahan pengembangan 
kawaan industri. Kota Makassar merupakan kota pesisir yang keadaan 
wilayahnya datar. 
 
4.1.2. Keadaan Penduduk Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan salah satu kota yang padat penduduknya. 
Kepadatan penduduk Kota Makassar disebabkan karena Kota Makassar 
merupakan salah satu pusat perdagangan di Kawasan Timur Indonesia, dan 
merupakan salah satu kota pendidikan, dimana setiap tahun banyak masyarakat 
dari daerah yang ada di Sulawesi Selatan yang akan melanjutkan pendidikannya 
di Kota Makassar. 
Keadaan Kota Makassar merupakan penduduk yang mejemuk, dimana 
penduduk Kota Makassar terdiri dari masyarakat berbagai suku bangsa yang ada 
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di Indonesia. Sebagi penduduk yang terdiri dari berbagai suku bangsa, tentunya 
penduduk Kota Makassar terdiri dari berbagai karakter yang berbeda, namun 
demikian dengan adanya perbedaan tersebut akan sangat memperkuat 
perkembangan Kota Makassar. 
Penduduk Kota Makassar pada tahun 2005 tercatat sebanyak 1.145.406 
jiwa tersebar pada 14 kecamatan. Daerah dengan jumlah penduduk terbanyak 
adalah kecamatan Tamalate yaitu sebanyak 138.594 jiwa (12,10%), diikuti 
kecamatan Rappocini 131.951 jiwa (11,52%) dan Panakukkang 126.109 jiwa 
(11,01%). Besarnya jumlah penduduk di tiga kecamatan tersebut dimungkinkan 
karena wilayahnya luas dan juga merupakan wilayah pengembangan kota. 
Sebaliknya kecamatan dengan jumlah penduduk relatif paling sedikit 
adalah masing-masing kecamatan Ujung Pandang 26.917 jiwa (2,35%), Wajo 
32.186 jiwa (2,81%), dan Ujung Tanah 44.556  jiwa (3,89%). Relatif kecilnya 
jumlah penduduk di kecamatan ini karena daya dukung wilayah hunian yang 
sempit dan padat yang tidak memungkinkan pengembangan. Dan wilayah 
kecamatan-kecamatan tersebut adalah pusat perbelanjaan, pelayanan, dan jasa 
serta berbagai bangunan infrastruktur pemerintah Kota Makassar. 
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 Tabel 4.1 Penduduk dan Persentase Kota Makassar Menurut Kecamatan           
Tahun 2005 
No Kecamatan Penduduk Persentase 
(1) (2) (3) (4) 
 1. Mariso 52.803 4,5 
 2. Mamajang 58.875 5,02 
 3. Tamalate 144.458 12,31 
 4. Rappocini 136.725 11,65 
 5. Makassar 80.354 6,85 
 6. Ujung Pandang 27.921 2,38 
 7. Wajo 34.137 2,91 
 8. Bontoala 56.991 4,86 
 9. Ujung Tanah 43.314 3,69 
 10. Tallo 123.091 10,49 
 11. Panakukkang 129.967 11,08 
 12. Manggala 92.524 7,89 
 13. Biringkanaya 112.432 9,58 
 14. Tamalanrea 79.515 6,78 
               Jumlah 1.173.107 100,00 
           Sumber : BPS 2005 
 
Namun jika dilihat menurut tingkat kepadatan penduduk, tampak 
bahwa kecamatan dengan jumlah penduduk besar kepadatannya relatif lebih 
rendah, yaitu di kecamatan Biringkanaya sekitar 2.328 jiwa/km2 dan Tamalate 
6.858 jiwa/km2. 
Sedangkan kecamatan yang kepadatan penduduknya relatif lebih 
tinggi adalah Makassar 31.090 jiwa/km2, Mariso 28.195 jiwa/km2, dan 
Bontoala 25.690 jiwa/km2. 
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Tabel 4.2 Luas, Banyaknya Penduduk dan Kepadatan Tiap Km2 Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar 
No Kecamatan Luas Jumlah 
Kepadatan 
(jiwa/km2) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 1. Mariso 1,82 52.803 29.013 
 2. Mamajang 2,25 58.875 26.167 
 3. Tamalate 20,21 144.458 7.158 
 4. Rappocini 9,23 136.725 14.813 
 5. Makassar 2,52 80.354 31.887 
 6. Ujung Pandang 2,63 27.921 10.616 
 7. Wajo 1,99 34.137 17.154 
 8. Bontoala 2,1 56.991 27.139 
 9. Ujung Tanah 5,04 43.314 7.292 
 10. Tallo 5,83 123.091 21.077 
 11. Panakukkang 17,05 129.967 7.614 
 12.  Manggala 24,14 92.524 3.833 
 13. Biringkanaya 48,22 112.432 2.332 
 14. Tamalanrea 31,84 79.515 2.497 
  Jumlah 175,77 1.173.107 6.674 
    Sumber : BPS 2005 
 
4.1.3.   Pertumbuhan Penduduk Kota Makassar 
Pertumbuhan penduduk kota Makassar sangat pesat. Hal tersebut 
didukung dengan tersedianya sarana dan prasarana yang dilakukan oleh 
pemerintah kota Makassar. Pertumbuhan jumlah penduduk kota Makassar 
disebabkan karena kota Makasar tentunya setiap tahun mengalami peningkatan 
karena adanya perpindahan penduduk dari daerah yang ada di propinsi Sulawesi 
Selatan maupun penduduk yang berasal dari luar daerah propinsi Sulawesi 
Selatan. 
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Pertumbuhan jumlah penduduk Kota Makasar disebabkan karena kota 
Makassar yang merupakan Kota Metropolitan menyediakan berbagai sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu yang disediakan oleh 
Pemerintah Kota Makassar adalah tersedianya berbagai pasar yang tersebar 
diseluruh Kota Makasar yang merupakan sarana transaksi jual beli antara 
pembeli dan penjual yang akan menunjang tingkat pendapatan asli daerah. 
Sedangkan data penduduk menurut kelompok umur dapat 
menggambarkan tingkat kelahiran dan tingkat kematian penduduk di suatu 
daerah. Disamping itu stuktur umur, penduduk juga dapat menggambarkan rasio 
ketergantungan (dependence ratio), penduduk usia tidak produktif terhadap 
penduduk usia produktif. Penduduk yang tergolong usia tidak produktif adalah 
pnduduk kelompok umur 0-14 dan 65 tahun lebih. Sedangkan penduduk usia 
produktif adalah kelompok umur 15-64 tahun. 
 
Tabel 4.3 Persentase Penduduk kota Makassar Menurut Kelompok Umur Tahun 
2002 – 2005 (%) 
Kelompok Umur 
(1) 
Tahun 2002 
(2) 
Tahun 2003 
(3) 
0 – 14 
15 – 64 
Diatas 65 
27,99 
69,05 
2,96 
26,78 
70,31 
2,91 
Total 100,00 100,00 
         Sumber : BPS 2005 
 
Pada tabel 4.3 di atas menggambarkan bahwa sturktur penduduk kota 
Makasar menunjukkan transisi dari stuktur penduduk usia sedang menuju usia 
tua, mengingat jumlah penduduk usia dewasa 15-64 tahun persentasenya makin 
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membesar dari 69,05 persen. Sementara penduduk usia muda persentasenya 
makin mengecil di bawah 40 persen, yaitu dari 27,99 persen tahun 2002 menjadi 
26,75 persen tahun 2005. 
 
4.1.4    Perkembangan Ekonomi Daerah 
Dengan semakin pesatnya jumlah penduduk di Kota Makassar, tentunya 
akan mendukung perkembangan ekonomi daerah, sebab banyak pelaku 
ekonomi dari berbagai daerah yang melakukan kegiatan usaha di Kota Makassar 
karena melihat Kota Makassar merupakan kota yang sangat prospektif untuk 
mengembangkan usaha mereka. 
Dengan masuknya berbagai pengusaha di Kota Makassar akan sangat 
mendorong tingkat perkembangan ekonomi daerah. Selain masuknya berbagai 
investor di Kota Makassar yang menyebkan tingkat perkembangan 
perekonomian kota Makassar cukup pesat,  juga didukung oleh jumlah penduduk 
Kota Makassar yang mengalami peningkatan tiap tahun. 
 
4.2  Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin 
 Ditinjau dari jenis kelamin maka pada dasarnya wanita masih memiliki 
peranan besar dibandingkan laki-laki. Kondisi ini berkaitan langsung dengan 
posisi wanita yang kebanyakan tidak memiliki pekerjaan. Posisi wanita yang 
dominan di sini juga disebabkan oleh kurangnya lapangan pekerjaan yang 
mampu menyerap para wanita lajang dan Ibu Rumah Tangga (IRT). Alasan 
sebagian responden menggeluti profesi ini yaitu selain mampu menghasilkan 
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pendapatan pribadi, juga menambah pendapatan keluarga. Dari 90 responden, 
50 atau 46,6 % adalah wanita dan 44,4 % adalah laki-laki. 
 
Tabel 4.4 Distribusi Persentase Responden usaha Makanan dan Minuman Mobil 
Warung di Kota Makassar Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-Laki 40 44,40 
Wanita 50 46,60 
Jumlah 90 100,00 
       Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
b. Usia Pekerja 
 Pada umumnya usia pekerja akan bersentuhan langsung dengan 
kemampuan fisik seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau usaha. 
Dengan demikian semakin bertambah usia seseorang pada waktu tertentu akan 
mengalami penurunan waktu produktivitas terbaiknya. 
 Tabel dibawah ini menjelaskan bahwa umumnya di Kota Makassar, 
pengusaha industri mobil warung umumnya berada pada usia sangat produktif 
yakni antara usia pekerja 21-30 tahun dan umur 31-40 tahun. Pengusaha industri 
mobil warung Kota Makassar sekitar 32 atau 35,5% berada pada usia antara 21-
30 tahun. Sedangkan sebanyak 19 orang responden berada di usia antara 31-40 
tahun dan untuk usia lebih dari 51 tahun keatas sebanyak 5 responden atau 
sebesar 5,5%. 
 Gambaran ini menunjukkan bahwa umumnya pengusaha industri mobil 
warung di Kota Makassar berada pada rentan usia produktif. Asumsi yang dapat 
ditarik dari pemaparan tersebut adalah bahwa jika salah satu indikator 
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peningkatan penyerapan tenaga kerja adalah faktor usia pekerja, maka 
kemungkinan penyerapan tenaga kerja akan meningkat. 
 
Tabel 4.5 Distribusi Persentase Responden Usaha Makanan dan Minuman Mobil 
Warung di Kota Makassar Menurut Usia Pekerja 
Usia Pekerja Frekuensi Persentase 
11 – 20 19 21,10 
21 – 30 32 35,50 
31 – 40 19 21,10 
41 – 50 15 16,60 
≥ 51 5 5,50 
Jumlah 90 100,00 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
c. Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan akan berkaitan dengan pola pikir pekerja. Namun 
demikian untuk kegiatan usaha mobil warung tidak berdampak sangat signifikan, 
hal ini berkaitan baik yang sifatnya langsung maupun tidak langsung terhadap 
jenis usaha yang mereka lakukan dimana, kapan, dan oleh siapa pun karena 
bisa bekerja. Tingkat pendidikan sendiri baru akan terlihat pada sistem 
manajemen pengolahan produksi yang mereka lakukan diikuti dengan 
pengalaman usaha yang mereka dapatkan. 
 Di Kota Makassar umumnya yang memasuki pekerjaan sebagai 
pengusaha industri mobil warung adalah yang berpendidikan Sekolah Menengah 
Atas atau sederajat sebesar 50 responden dan tidak tamat Sekolah Dasar 
sebesar 10 responden, alasan utama mereka memasuki pekerjaan ini adalah 
karena semakin sempitnya lahan pekerjaan dan sulitnya berkompetensi di 
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lapangan usaha yang menuntut untuk memiliki keahlian dan tingkat pendidikan 
yang tinggi dalam bekerja. Sedangkan sebanyak 2 responden memiliki pedidikan 
pada tingkat perguruan tinggi. Sedangkan untuk pendidikan pada tingkat Sekolah 
Menengah Pertama sebanyak 10 responden. 
 
Tabel 4.6 Distribusi Persentase Responden Usaha Makanan dan Minuman Mobil 
Warung di Kota  Makassar Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
Tidak Sekolah / Tidak Tamat SD 10 11,10 
Sekolah Dasar 18 20,00 
Sekolah Menengah Pertama 10 11,10 
Sekolah Menengah Atas 50 55,50 
Perguruan Tinggi 2 2,20 
Jumlah 90 100,00 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
d. Status Tenaga Kerja 
 Status tenaga kerja berkaitan dengan tenaga kerja yang pemilik usaha 
mobil warung gunakan, apakah menggunakan tenaga kerja yang berasal dari 
keluarga atau tenaga kerja yang yang berstatus buruh.  
 Untuk pengusaha mobil warung di Kota Makassar, pada umumnya mereka 
memperkerjakan tenaga kerja yang berasal dari keluarga yang dibayar dengan 
upah kerja, dimana sebesar 67 responden berstatus pekerja keluarga dengan 
upah. Hal ini berkaitan langsung dengan tingkat kemudahan untuk memperoleh 
pekerjaan. Sebesar 0 Responden atau 0% (dalam hal ini tidak ada) pengusaha 
industri mobil warung Kota Makassar bekerja dibantu anggota keluarga tanpa 
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upah. Sedangkan untuk pengusaha mobil warung Kota Makassar yang 
memperkerjakan tenaga kerja buruh dengan upah sebesar 23 responden. 
 
Tabel 4.7 Distribusi Persentase Responden Usaha Makanan dan Minuman Mobil 
Warung di Kota Makassar Menurut Status Tenaga Kerja 
Status Tenaga Kerja Frekuensi Persentase 
Bekerja Sendiri 0 0,00 
Bekerja dibantu Anggota Keluarga 0 0,00 
Pekerja Keluarga dengan Upah 67 74,40 
Buruh dengan Upah 23 25,60 
Jumlah 90 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
. 
e. Jumlah Tenaga Kerja 
 Sebagaimana pada karakteristiknya usaha kecil lainnya maka rata-rata 
pengusaha mobil warung memperkerjakan tenaga kerja dalam jumlah yang 
sedikit. Pengusaha mobil warung di Kota Makassar sebanyak 66 orang 
responden memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 0-2 orang. Untuk Pengusaha 
makanan dan minuman mobil warung yang menggunakan tenaga kerja 3-5 orang 
sebanyak 22 responden. 
 Sedangkan untuk pengusaha makanan dan minuman mobil warung di Kota 
Makassar hanya sebanyak 2 responden yang menggunakan tenaga kerja lebih 
dari 5 orang, penggunaan tenaga kerja sebanyak itu disebabkan karena 
terbatasnya tenaga kerja sedangkan pelanggan semakin banyak. 
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Tabel 4.8 Distribusi Persentase Responden Usaha Makanan dan Minuman mobil 
warung di Kota Makassar Menurut Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah Tenaga Kerja Frekuensi Persentase 
0-2 Orang 66 73,40 
3-5 Orang 22 24,40 
≥ 5 2 2,20 
Jumlah 90 100,00 
        Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
f. Sumber Modal  
 Peran modal dalam suatu usaha sangat penting karena sebagai alat 
produksi suatu barang dan jasa. Suatu usaha tanpa adanya modal sebagai salah 
satu faktor produksinya berpengaruh pada tidak berjalannya suatu usaha. 
Demikian juga di usaha pertenunan, modal sangat besar pengaruhnya. Dalam 
menjalankan produksinya, unit usaha menggunakan bantuan pinjaman modal 
dari berbagai pihak baik berasal dari modal sendiri atau keluarga, dari perbankan 
maupun pinjaman yang berasal dari bukan bank seperti koperasi, pegadaian 
maupun dari orang lain. 
 Untuk Kota Makassar, pengusaha mobil warung yang menggunakan modal 
usaha yang berasal dari modal pribadi atau keluarga sebanyak 36 orang 
responden, untuk usaha yang sumber modalnya berasal dari pinjaman bukan 
bank yakni sebesar 0 orang responden atau sebesar 0%. Sisanya sebesar 54 
responden menggunakan pinjaman kredit dari bank. 
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Tabel 4.9 Distribusi Persentase Responden usaha Makanan dan Minuman Mobil 
Warung di Kota Makassar Menurut Sumber Modal 
Sumber Modal Frekuensi Persentase 
Pribadi / Keluarga 36 40,00 
Pinjaman Kredit dari Bank 54 60,00 
Pinjaman Dari Bukan Bank 0 0,00 
Jumlah 100 100,00 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
g. Jumlah Penerimaan Kotor 
 Sebagaimana dengan modal usaha, penerimaan pada usaha mobil warung 
pada umumnya masih relatif kecil. Untuk pengusaha mobil warung di Kota 
Makassar sendiri, sebanyak 39 responden atau sebesar 43,4% yang 
memperoleh penerimaan sekitar Rp 2.500.001-Rp 5.000.000/bulan. Sebanyak 
total 37 responden atau sebesar 41,1 % memperoleh pendapatan berkisar diatas 
Rp 5.000.001-Rp 7.500.000/bulan. Responden yang memperoleh penerimaan 
diatas Rp 7.500.001/bulan sebanyak 1 orang responden dengan persentase 
sebesar 1,1%. Sisanya sebesar 3 resonden atau sebesar 3,4% memperoleh 
penerimaan kotor sebanyak Rp 0- Rp 2.500.000/bulan. 
 
Tabel 4.10 Distribusi Persentase Responden Usaha Makanan dan Minuman 
Mobil Warung Di Kota Makassar Menurut Jumlah Penerimaan dari 
Penjualan per bulan 
Jumlah Penerimaan Kotor Frekuensi Persentase 
Rp. 0 - Rp. 2.500.000 3 3,40 
Rp. 2.500.001 - Rp. 5.000.000 39 43,40 
Rp. 5.000.001 - Rp. 7.500.000 37 41,10 
≥ Rp. 7.500.001 1 1,10 
Jumlah 90 100,00 
        Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
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h. Jumlah Modal 
 Di Kota Makassar, dari 90 orang responden terdapat 63 orang yang 
menggunakan modal sebesar  Rp 5.000.000-Rp 10.000.000/bulan. Sedangkan 
pengusaha makanan dan minuman mobil warung yang menggunakan modal 
usaha antara Rp 10.000.001-Rp 15.000.000/bulan berjumlah 20 orang 
responden. Sementara itu, hanya sebesar 7 responden atau 7,8% pengusaha 
makanan dan minuman mobil warung menggunakan modal usaha diatas Rp 
15.000.000/bulan. 
 
Tabel 4.11 Distribusi Persentase Responden Usaha Makanan dan Minuman 
Mobil Warung di Kota Makassar Menurut Jumlah Modal Usaha 
Jumlah Modal Frekuensi Persentase 
Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 63 70,00 
Rp. 10.000.001 - Rp. 15.000.000 20 22,20 
≥ Rp. 15.000.000 7 7,80 
Jumlah 90 100,00 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
 
i. Jumlah Omset 
  Dari 90 responden yang diwawancarai, terdapat 70 orang atau sebesar 
77,8 % pengusaha mobil warung di Kota Makassar yang memiliki jumlah omset 
per bulan sebanyak Rp 15.000.000–Rp 17.500.000. Sedangkan untuk 
pengusaha mobil warung yang memiliki jumlah omset sebesar Rp 17.500.001–
Rp 20.000.000 sebanyak 18 responden. Sementara yang memiliki jumlah omzet 
lebih besar dari Rp 20.000.000 sebanyak 2 orang. 
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Tabel 4.12 Distribusi Persentase Responden Usaha Makanan dan Minuman 
Mobil Warung di Kota Makassar menurut Jumlah Omzet 
Jumlah Omset Frekuensi Persentase 
Rp. 15.000.000 – Rp. 17.500.000 70 77,80 
Rp. 17.500.001 - Rp. 20.000.000 18 20,00 
≥ Rp. 20.000.001 2 2,20 
Jumlah 90 100,00 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
j. Jumlah Hari Orang Kerja (HOK) 
  Pada pengusaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar, 
rata-rata mempunyai jumlah Hari Orang Kerja (HOK) sebesar 26 sampai 30 hari 
dimana memiliki jumlah responden sebesar 86 responden atau sebesar 95,6%. 
Selanjutnya, pengusaha makanan dan minuman mobil warung yang mempunyai 
HOK 21 sampai 25 hari sebanyak 1 responden atau sebesar 1,1%. Hal ini 
dikarenakan usaha ini hanya menjadi usaha sampingan dan pengisi waktu 
kosong. Pengusaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar 
sebesar 2 responden atau 2,2% yang mempunyai jumlah HOK sebesar 16-20 
hari. Sementara itu, 1,1% atau 1 responden memiliki jumlah HOK sebesar kurang 
dari 15 hari. 
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Tabel 4.13 Distribusi Persentase Responden Usaha Makanan dan Minuman 
Mobil Warung di Kota Makassar Menurut Jumlah Hari Orang Kerja. 
Jumlah Hari Orang Kerja (HOK) Frekuensi Persentase 
≤  15 1 1,10 
16 – 20 2 2,20 
21 – 25 1 1,10 
26 – 30 86 95,60 
Jumlah 90 100,00 
        Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
4.3 Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Omzet 
Penjualan Usaha Makanan dan Minuman Mobil Warung di Kota 
Makassar 
 Untuk menganalisis pengaruh modal dan upah terhadap omzet penjualan 
usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar, maka dilakukan 
analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 20.0. 
Adapun dalam regresi ini yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) 
adalah omzet penjualan (Y1), sedangkan variabel bebasnya (independent 
variabel) adalah modal (X1) dan upah (X2). 
 Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan persamaan (3.3) 
dan (3.4) maka diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 
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Tabel 4.14   Hasil Analisis Regresi Pengaruh Modal dan Upah terhadap Omzet 
Penjualan Usaha Makanan dan Minuman Mobil Warung di Kota 
Makassar 
Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-hitung Prob. 
Constanta ( C ) 2,784 2,470 0,015 
Modal ( X1 ) 0,213 3,252 0,002 
Upah (X2) - 11,076 -15,019 0,000 
 F-hitung 188,593  Prob. F-hitung 0,000 
 R  0,901 Standar Error  0,539 
 R-Square  0,813  N 90 
 Adjusted R-Squared   0,808     
  Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
 Berdasarkan data pada tabel 4.14 maka yang diperoleh dari regresi linear 
berganda menggunakan program SPSS 20.0 diperoleh hasil estimasi sebagai 
berikut: 
Y = 2,784 + 0,213 X1 - 11,076 X2 
 Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas menunjukkan 
bahwa koefisien regresi = 2,784 apabila modal dan upah konstan maka omzet 
penjualan akan mengalami kenaikan sebesar 2,784 persen. Dengan demikian 
omzet penjualan industri mobil warung akan meningkat sebesar 3 persen, jika 
tidak ada pengaruh dari variabel-variabel terikat atau independen dalam 
penelitian ini.  
 Sementara itu, Adjusted R-Square sebesar  0,808 hal ini menunjukkan 
bahwa faktor modal dan upah memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
omzet penjualan usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar. 
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4.3.1  Pengujian Hipoteis 
a.  Analisis Koefisien Determinasi (R2 atau R-Square) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koesifien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel modal dan upah terhadap omzet 
penjualan usaha makanan dan minuman mobil warung (Y1) diperoleh R-Square 
sebesar 0,813. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu 
menjelaskan variasi omzet penjualan usaha makanan dan minuman mobil 
warung di Kota Makassar sebesar 81,3 persen. Adapun sisanya variasi variabel 
lain dijelaskan diluar model estimasi sebesar 18,7 persen.  
b.  Analisis Uji Keseluruhan (F-Test) 
 Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen didalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan atau keseluruhan (Uji-F). Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen.  
 Dari hasil regresi pengaruh modal dan upah terhadap omzet penjualan 
usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar, maka diperoleh 
F-Tabel sebesar 2,31 (α = 5%) sedangkan F-Statistik atau F-Hitung sebesar 
188,593 dan nilai probabilitas F-Statistik 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa 
49 
 
 
 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen (F-Hitung > F-Tabel). 
c. Analisis Uji Parsial (t-Test) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dalam regresi menggunakan analisis Uji Parsial pengaruh 
modal dan upah terhadap omzet penjualan usaha makanan dan minuman mobil 
warung di Kota Makassar dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Modal (X1) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel modal (X1), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,252 dengan signifikansi t sebesar 0,002. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05, maka diperoleh nilai t-tabel 
sebesar 1,661. Maka diperoleh t-hitung (3,252) > t-tabel (1,661) 
menunjukkan bahwa modal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap omzet penjualan usaha makanan dan minuman mobil warung di 
Kota Makassar pada taraf kepercayaan sebesar 95%. 
2. Upah (X2) 
   Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel upah (X2), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar -15,019 dengan signifikansi t sebesar 
0,000. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 maka diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-hitung (-15,019) < t-tabel (1,661) 
menunjukkan bahwa upah memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap omzet penjualan usaha makanan dan minuman mobil warung di 
Kota Makassar dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. 
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4.4 Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja pada Usaha Makanan dan Minuman Mobil Warung di 
Kota Makassar 
 Untuk menganalisis pengaruh modal dan upah terhadap penyerapan 
tenaga kerja usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar, 
maka dilakukan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program 
SPSS versi 20.0. Adapun dalam regresi ini yang menjadi variabel terikat 
(dependent variabel) adalah penyerapan tenaga kerja (Y2), sedangkan variabel 
bebasnya (independent variabel) adalah modal (X1) dan upah (X2). 
 Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan persamaan (3.3) 
dan (3.4) maka diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 
Tabel 4.15    Hasil Analisis Regresi Pengaruh Modal dan Upah terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Usaha Makanan dan Minuman Mobil 
Warung di Kota Makassar 
Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-hitung Prob. 
Constanta ( C ) 23,776 33,070 0,000 
Modal ( X1 ) 0,0001 13,688 0,000 
Upah (X2) - 0,0001 -7,905 0,000 
Omzet (X3) 0,0001 2,174 0,032 
 F-hitung 124,726  Prob. F-hitung 0,000 
 R  0,902 Standar Error  1,542 
 R-Square  0,813  N 90 
 Adjusted R-Squared   0,807     
  Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
 
 Berdasarkan data pada tabel 4.15 maka yang diperoleh dari regresi linear 
berganda menggunakan program SPSS 20 diperoleh hasil estimasi sebagai 
berikut: 
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Y = 23,776 + 0,0001 X1 - 0,0001 X2 + 0,001 X3 
 Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas menunjukkan 
bahwa koefisien regresi = 23,776 apabila modal dan upah konstan maka 
penyerapan tenaga kerja akan mengalami kenaikan sebesar 23,776 persen. 
Dengan demikian penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan dan minuman  
mobil warung akan meningkat sebesar 24 orang, jika tidak ada pengaruh dari 
variabel-variabel terikat atau independen dalam penelitian ini.  
 Sementara itu, Adjusted R-Square sebesar  0,807 hal ini menunjukkan 
bahwa faktor modal dan upah memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
omzet penjualan usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar. 
 
4.4.1  Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Koefisien Determinasi (R2 atau R-Square) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koesifien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel modal dan upah terhadap penyerapan 
tenaga kerja usaha makanan dan minuman mobil warung (Y2) diperoleh R-
Square sebesar 0,813. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu 
menjelaskan variasi penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan dan 
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minuman mobil warung di Kota Makassar sebesar 81,3 persen. Adapun sisanya 
variasi variabel lain dijelaskan diluar model estimasi sebesar 18,7 persen.  
b. Analisis Uji Keseluruhan (F-Test) 
 Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen didalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan atau keseluruhan (Uji-F). Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen.  
 Dari hasil regresi pengaruh modal dan upah terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar, maka 
diperoleh F-Tabel sebesar 2,31 (α = 5%) sedangkan F-Statistik atau F-Hitung 
sebesar 124,726 dan nilai probabilitas F-Statistik 0,000. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen (F-Hitung > F-Tabel). 
c. Analisis Uji Parsial (t-Test) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dalam regresi menggunakan analisis Uji Parsial pengaruh 
modal dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan dan 
minuman  mobil warung di Kota Makassar dengan menggunakan Program SPSS 
versi 20.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Modal (X1) 
   Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel modal (X1), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 13,688 dengan signifikansi t sebesar 
0,000. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05, maka diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-hitung (13,688) > t-tabel (1,661) 
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menunjukkan bahwa modal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan dan minuman  
mobil warung di Kota Makassar pada taraf kepercayaan sebesar 95%. 
2. Upah (X2) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel upah (X2), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar -7,905 dengan signifikansi t sebesar 
0,000. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 maka diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-hitung (-7,905) < t-tabel (1,661) 
menunjukkan bahwa upah memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan dan minuman 
mobil warung di Kota Makassar dengan tingkat kepercayaan sebesar 
95%. 
4.5.   Pembahasan dan Interpretasi Hasil 
 Dalam regresi pengaruh modal dan upah terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar, 
dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS), diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1.  Pengaruh Modal terhadap omzet penjualan 
Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa besarnya modal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap omzet penjualan usaha 
makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar. Jika diasumsikan 
semua variabel tetap maka setiap kenaikan 1% modal akan meningkatkan 
0,213% omzet penjualan usaha makanan dan minuman mobil warung di 
Kota Makassar.  
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Variabel modal mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan, hal 
ini dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa t-hitung untuk modal 
mempunyai nilai sebesar 2,470. Dimana apabila terjadi kenaikan modal 
maka akan meningkatkan omzet penjualan. 
2.  Pengaruh Upah terhadap Omzet Penjualan 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa upah berhubungan negatif dan 
signifikan terhadap omzet penjualan usaha makanan dan minuman  mobil 
warung di Kota Makassar. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka 
setiap kenaikan 1% upah akan menurunkan 11,076% omzet penjualan 
usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar. 
Variabel upah mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa t-hitung untuk upah yaitu 
sebesar -15,019. Dimana jika terjadi kenaikan upah maka akan 
menurunkan omzet penjualan usaha makanan dan minuman mobil warung 
di Kota Makassar. 
 
3. Pengaruh Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa besarnya modal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar. Jika 
diasumsikan semua variabel tetap maka setiap kenaikan 1% modal akan 
meningkatkan 0,0001% penyerapan tenaga kerja usaha makanan dan 
minuman mobil warung di Kota Makassar.  
Variabel modal mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan, hal 
ini dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa t-hitung untuk upah 
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mempunyai nilai sebesar 7,905. Dimana apabila terjadi kenaikan modal 
maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
4. Pengaruh Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa upah berhubungan negatif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja usaha makanan dan 
minuman mobil warung di Kota Makassar. Jika diasumsikan semua 
variabel tetap maka setiap kenaikan 1% upah akan menurunkan 0,0001% 
penyerapan tenaga kerja usaha makanan dan minuman mobil warung di 
Kota Makassar. 
Variabel upah mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa t-hitung untuk upah yaitu 
sebesar -7,905. Dimana jika terjadi kenaikan upah maka akan 
menurunkan penyerapan tenaga kerja usaha makanan dan minuman 
mobil warung di Kota Makassar. 
5. Pengaruh Omzet Penjualan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa besarnya omzet 
penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota 
Makassar. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka setiap kenaikan 
1% omzet penjualan akan meningkatkan 0,0001% penyerapan tenaga 
kerja usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota Makassar.  
Variabel omzet penjualan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan, hal 
ini dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa t-hitung untuk omzet penjualan 
mempunyai nilai sebesar 2,174. Dimana apabila terjadi kenaikan omzet 
penjualan maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
BAB V 
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PENUTUP 
 
    Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan mengenai pengaruh modal dan upah terhadap omzet dan tingkat 
penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan dan minuman mobil warung di 
Kota Makassar. Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut: 
Secara langsung, modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha makanan dan minuman mobil warung di Kota 
Makassar. begitupun secara tidak langsung, modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja usaha makanan dan minuman 
mobil warung di Kota Makassar melalui omzet penjualan. Dengan demikian maka 
Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh 
yang positif dan signifikan antara modal secara parsial terhadap penyerapan 
tenaga kerja diterima. Atau dengan kata lain, semakin tinggi modal yang 
digunakan, semakin tinggi pula tingkat penyerapan tenaga kerja usaha makanan 
dan minuman mobil warung di Kota Makassar.  
Variabel upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap omzet penjualan dan 
penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan dan minuman mobil warung di 
Kota Makassar. Dengan demikian maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga 
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang negatif dan signifikan antara 
upah/gaji secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja dan omzet penjualan 
diterima. Atau dengan kata lain, semakin tinggi tingkat upah, akan menurunkan 
penyerapan tenaga kerja pada usaha makanan dan minuman mobil warung di 
Kota Makassar. 
57 
 
 
 
Secara simultan atau bersama-sama variabel modal dan upah mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai F hitung yang lebih besar dari nilai F tabel. Dengan 
demikian Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara modal dan upah secara bersama-
sama terhadap penyerapan tenaga kerja dapat diterima. 
Variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
pada usaha makanan dan minuman mobil warung adalah variabel modal dilihat 
dari nilai standarized yang paling besar, sehingga peningkatan modal diharapkan 
mampu mengatasi jumlah pengangguran yang ada di Kota Makassar, sebab 
semakin tinggi modal maka omzet penjualan dan penyerapan tenaga kerja 
semakin tinggi. 
 
 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, terdapat 
beberapa saran yang ingin disampaikan penulis sebagai berikut: 
Untuk meningkatkan omzet penjualan dan penyerapan tenaga kerja pada usaha 
makanan dan minuman mobil warung maka perlu ditunjang oleh adanya 
dukungan dari berbagai faktor-faktor produksi terutama modal yang memadai 
karena faktor produksi ini yang signifikan dalam meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja dibanding variabel lainnya. Modal yang tinggi dijelaskan mampu 
mendongkrak pendapatan dan omset, juga secara langsung meningkatkan 
tingkat penyerapan tenaga kerja. 
Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk menganalisis masalah produktifitas 
dan efisiensi tenaga kerja. Karena apabila produktivitas usaha mobil warung 
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dapat ditingkatkan dan penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi sudah 
optimal, maka pendapatan pengusaha dan pekerja dapat lebih ditingkatkan pula.  
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Isilah pertanyaan berikut ini dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan 
(Segala informasi yang telah diberikan akan dirahasiakan) 
 
Nama : ……………….. 
Tempat/tgl lahir : ……………….. 
Jenis kelamin : a. laki-laki b.perempuan 
Pendidikan terakhir : ……………….. 
Status kerja : 
a. pemilik b. karyawan c. pemilik dan karyawan  
Pengalaman kerja di warung ….. bulan. 
Pengalaman kerja di mobil warung ….. bulan. 
Jumlah tenaga kerja di mobil warung ….. orang 
Jumlah jam kerja rata-rata anda dalam satu hari ….. jam/hari. 
Jumlah hari kerja per minggu ….. hari 
Jumlah rata-rata modal kerja per hari Rp ……………….. 
Nilai aset Rp ……………….. 
Sumber modal kerja : 
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a. modal sendiri        b. modal kredit c. modal sendiri dan kredit 
Jumlah omset penjualan rata-rata per hari/minggu/bulan Rp ……………….. per 
unit usaha (per mobil) 
Sistem penggajian karyawan : 
a. upah per hari/minggu/bulan   b. bagi hasil  
Jika sistem upah maka rata-rata upah per hari/minggu/bulan  Rp ……………….. 
per orang 
Jika sistem upah bagi hasil maka rata-rata pendapatan per hari/minggu/bulan Rp 
……………….. per orang 
Nilai rata-rata keuntungan hasil penjualan per hari/minggu/bulan Rp 
……………….. per unit usaha. 
 
Terima kasih atas informasi yang telah diberikan, semoga usahanya lancar dan 
berkembang terus. 
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Lampiran 3 
Data Kuesioner 
 
No
. 
Nama Umur 
Pendidikan 
Terakhir 
Status Kepemilikan 
Modal 
Besar 
Modal 
Total 
Modal 
Usaha 
Rata-rata 
Modal / 
Hari 
Rata-rata 
Modal / 
Bulan 
(X1) 
Nilai 
Aset 
Jumlah 
Omset / 
Bulan (Y1) 
Penerimaan 
Kotor / 
Bulan 
Besarnya 
Upah / 
Bulan (X2) 
Keuntungan 
/ Bulan 
Hari 
Orang 
Kerja 
(Hari) 
(Y2) 
1 H. Edy Hasan 59 SMP MODAL SENDIRI 20000000 50000000 700000 10000000 13000000 15000000 5000000 1100000   30 
2 Ogi 47 SMA MODAL SENDIRI 30000000 60000000 300000 8000000 60000000 13000000 5000000 1000000 5000000 30 
3 Tony Hartono, Se 55 S1 MODAL SENDIRI 30000000 50000000 200000 10000000 15000000 15000000 5000000 1100000 3000000 30 
4 Rusli 48 SMP MODAL SENDIRI 25000000 50000000 700000 15000000 15000000 17000000 2000000 1750000 15000000 30 
5 Yusuf 45 STM MODAL SENDIRI 20000000 50000000 500000 9000000 11000000 13500000 4500000 1300000 10000000 30 
6 H. Pammu 55 SD MODAL SENDIRI 15000000 50000000 500000 8000000 15000000 11000000 3000000 1000000 5000000 30 
7 H. Mukaddas 58 SD MODAL SENDIRI 25000000 50000000 500000 15000000 17000000 18000000 3000000 1500000 10000000 30 
8 H. Suardi Baba 49 SD MODAL SENDIRI 25000000 50000000 500000 8500000 15000000 14000000 5500000 1089000 7000000 30 
9 Hj. Indo Mene 57 SD MODAL SENDIRI 25000000 50000000 500000 8000000 20000000 12000000 4000000 1143000 7000000 30 
10 Erna Sari 37 SD MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 20000000 12500000 4500000 1125000 7000000 30 
11 H. Syamsu 49 SD MODAL SENDIRI 25000000 50000000 500000 8000000 20000000 12000000 4000000 1140000 7000000 30 
12 H. Sahruddin 52 SD MODAL SENDIRI 25000000 50000000 500000 10000000 20000000 15000000 5000000 1080000 7000000 30 
13 Hj. Hadrah Akib 50 SMP MODAL SENDIRI 25000000 50000000 500000 10000000 20000000 17500000 7500000 1080000 7000000 30 
14 H. Baji 56 SMA MODAL SENDIRI 17000000 50000000 600000 17500000 15000000 21000000 3500000 1605000 7000000 30 
15 H. A. Salahuddin 59 SMA MODAL SENDIRI 21000000 50000000 500000 16000000 15000000 19000000 3000000 1500000 7000000 30 
16 Ab. Kasau 60 SD MODAL SENDIRI 30000000 60000000 500000 15000000 15000000 17500000 2500000 1000000 7000000 24 
17 H. Bahri 40 SD MODAL SENDIRI 35000000 70000000 500000 15000000 15000000 17500000 2500000 1095000 10000000 24 
18 Mursalim, ST. 41 S1 MODAL SENDIRI 40000000 65000000 500000 15000000 15000000 17500000 2500000 1500000 5000000 30 
19 H. Husein Syarif 51 SD MODAL SENDIRI 40000000 50000000 500000 15000000 15000000 17000000 2000000 1000000 5000000 24 
20 H. Nurdin Akil 50 SMA MODAL SENDIRI 40000000 70000000 500000 15000000 13500000 20000000 5000000 1000000 5000000 24 
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21 H. Abd. Razak Saleh 60 SD MODAL SENDIRI 30000000 80000000 500000 14000000 15000000 20000000 6000000 900000 5000000 24 
22 H. Muh. Hatta Akil 48 SMA MODAL SENDIRI 40000000 80000000 500000 15000000 15000000 20000000 5000000 1000000 5000000 24 
23 Hj. Kalsum 42 SD MODAL SENDIRI 40000000 70000000 500000 15000000 15000000 20000000 5000000 1000000 5000000 24 
24 Hj. Mardiah 54 sma MODAL SENDIRI 25000000 50000000 500000 15000000 15000000 20000000 5000000 1000000 5000000 24 
25 Hj. Kansa 49 sma MODAL SENDIRI 32000000 60000000 500000 15000000 13000000 20000000 5000000 1000000 5000000 24 
26 Yahya 50 sma MODAL PINJAMAN 20000000 40000000 500000 8500000 13000000 15000000 6500000 500000 5000000 24 
27 Bintang 45 sma MODAL PINJAMAN 12500000 50000000 500000 7500000 13000000 15000000 7500000 800000 5000000 30 
28 Drs. Amir Hamzah 43 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 9000000 13000000 15000000 6000000 700000 6500000 25 
29 Raja 35 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 9000000 13000000 15000000 6000000 900000 8000000 27 
30 Oddang 28 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 9000000 13000000 15000000 6000000 900000 7000000 27 
31 Jemma 25 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 13000000 15000000 7000000 1000000 7000000 30 
32 Nurdin 33 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 13000000 15000000 7000000 800000 7000000 27 
33 Ayu 22 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 13000000 15000000 7000000 1000000 7000000 30 
34 Anti 19 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 13000000 15000000 7000000 1000000 7000000 30 
35 Asse' 20 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 13000000 15000000 7000000 800000 7000000 27 
36 Ewi' 19 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 13000000 15000000 7000000 750000 7000000 27 
37 Tina 19 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 13000000 15000000 7000000 700000 7000000 27 
38 Erni 21 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 13000000 15000000 7000000 1000000 7000000 30 
39 Enni 22 sma MODAL PINJAMAN 15000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 7000000 30 
40 Rini 21 sma MODAL PINJAMAN 20000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 7000000 27 
41 Ella 24 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 10000000 27 
42 Masna 27 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 10000000 30 
43 Gusti 26 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 10000000 27 
44 Uni 28 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 10000000 27 
45 Ani 30 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 10000000 27 
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46 Evi 30 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 10000000 27 
47 Hati 38 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 11000000 27 
48 Suna' 40 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 13000000 27 
49 Lilis 41 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 15000000 27 
50 Seruni 29 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 12500000 27 
51 Ani 31 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 11000000 27 
52 Emma 21 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 11000000 27 
53 Diana 19 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 800000 11000000 27 
54 Rahmi 17 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 600000 11000000 24 
55 Nuryamin 35 sma MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 400000 11000000 20 
56 Armayani 36 SMP MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 10000000 15000000 15000000 5000000 1500000 11000000 30 
57 Muhaliya 36 SMP MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 500000 11000000 20 
58 Ridwan 39 SD MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 15000000 30 
59 Syahrul 51 SD MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 14000000 30 
60 Burhanuddin 40 SMA MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 11000000 30 
61 Hasna 24 SD MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 5000000 30 
62 Tati 24 SMP MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 3500000 30 
63 Pammu 26 SMA MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 3000000 30 
64 Wati 25 SMA MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 5000000 30 
65 Sitti 18 SMA MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 5000000 30 
66 Megawati 18 SMA MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 5000000 30 
67 Risna 20 SMA MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 5000000 30 
68 Mia 19 SMA MODAL PINJAMAN 25000000 50000000 500000 8000000 15000000 15000000 7000000 1000000 5000000 30 
69 Indo Upe 33 SMA MODAL SENDIRI 30000000 50000000 500000 15000000 15000000 18000000 3000000 1245000 5000000 30 
70 H. Zikir 35 SMA MODAL SENDIRI 30000000 50000000 500000 15000000 15000000 18000000 3000000 700000 3500000 15 
68 
 
 
 
71 Fatwa 29 SD MODAL SENDIRI 30000000 50000000 500000 16000000 15000000 19000000 3000000 1400000 3500000 30 
72 Hj. Fitri 33 SMP MODAL SENDIRI 30000000 50000000 500000 15000000 15000000 17500000 2500000 1500000 3500000 30 
73 Risma 19 SD MODAL SENDIRI 30000000 50000000 500000 16000000 15000000 18000000 2000000 500000 3500000 15 
74 A. Ida 20 SMA MODAL SENDIRI 30000000 50000000 500000 16000000 15000000 18500000 2500000 1500000 3500000 30 
75 Eka 20 SD MODAL PINJAMAN 25000000 60000000 500000 8500000 15000000 15000000 6500000 1000000 3500000 30 
76 Asrini 19 SD MODAL PINJAMAN 25000000 60000000 500000 15000000 15000000 15000000 0 1500000 3500000 30 
77 A. Nikma 21 SD MODAL PINJAMAN 25000000 60000000 500000 8000000 16000000 15000000 7000000 1000000 3500000 30 
78 Titin 19 SD MODAL PINJAMAN 25000000 60000000 500000 10000000 16000000 15000000 5000000 1500000 3500000 30 
79 Hasni 25 SMP MODAL PINJAMAN 25000000 60000000 500000 8000000 16000000 15000000 7000000 1000000 3500000 30 
80 Niar 26 SD MODAL PINJAMAN 25000000 60000000 500000 10000000 16000000 15000000 5000000 1300000 3500000 30 
81 Kusuma 25 SD MODAL PINJAMAN 25000000 60000000 500000 10000000 16000000 15000000 5000000 1000000 3500000 30 
82 Winda 21 SD MODAL PINJAMAN 25000000 75000000 500000 8000000 16000000 15000000 7000000 1200000 3500000 30 
83 Karmila 25 SD MODAL PINJAMAN 25000000 75000000 500000 10000000 16000000 15000000 5000000 1300000 3500000 30 
84 Marta 20 SD MODAL PINJAMAN 25000000 75000000 500000 15000000 16000000 15000000 0 1500000 3500000 30 
85 Anisa 21 SD MODAL PINJAMAN 20000000 75000000 500000 8000000 16000000 15000000 7000000 1000000 3500000 30 
86 Hj. Marni 25 SMP MODAL PINJAMAN 25000000 75000000 500000 10000000 16000000 15000000 5000000 1300000 3500000 30 
87 Nurhuda 30 SD MODAL PINJAMAN 13000000 75000000 500000 10000000 16000000 15000000 5000000 1200000 3500000 35 
88 Mardin 29 SD MODAL PINJAMAN 25000000 75000000 500000 10000000 16000000 15000000 5000000 500000 3500000 15 
89 Ab. Tang 35 SMP MODAL PINJAMAN 20000000 75000000 500000 8000000 16000000 15000000 7000000 1000000 3500000 30 
90 Hj. Bunga 34 SMA MODAL PINJAMAN 13000000 75000000 500000 10000000 16000000 15000000 5000000 1000000 3500000 28 
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PLampiran 4 
Hasil Regresi 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 upah, modal
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: omzet 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,901
a
 ,813 ,808 0,539 
a. Predictors: (Constant), upah, modal 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
9972645649192
60,600 
2 
4986322824596
30,300 
188,593 ,000
b
 
Residual 
2300243239696
28,560 
87 
2643957746777
,340 
  
Total 
1227288888888
889,200 
89 
   
a. Dependent Variable: omzet 
b. Predictors: (Constant), upah, modal 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,784 732637,182  2,470 ,015 
modal ,213 ,065 ,174 3,252 ,002 
upah -11,076 ,737 ,803 -15,019 ,000 
a. Dependent Variable: omzet 
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Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
omzet, modal, 
upah
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: hok 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,902
a
 ,813 ,807 1,542 
a. Predictors: (Constant), omzet, modal, upah 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 890,271 3 296,757 124,726 ,000
b
 
Residual 204,618 86 2,379   
Total 1094,889 89    
a. Dependent Variable: hok 
b. Predictors: (Constant), omzet, modal, upah 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23,776 ,719  33,070 ,000 
modal 8,990E-007 ,000 -,778 -13,688 ,000 
upah -1,048E-005 ,000 ,804 -7,905 ,000 
omzet 2,211E-007 ,000 ,234 2,174 ,032 
a. Dependent Variable: hok 
 
 
 
